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Konflik batin adalah salah satu unsur penting dalam membangun karakterisas tokoh dalam karya sastra.
Penelitian ini bertujuan menjelaskan bentuk konflik batin yang dialami Jeng Y ah dan Idroes M oeria sebagai
tokoh utama dalam novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif. Teori yang digunakan merupakan teori konflik batin Kurt Lewin dengan
pendekatan psikologi sastra. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat tiga tipe konflik batin yang dialami
tokoh utama dalam novel Gadis Kretek, yaitu konflik mendekat-mendekat, konflik menjauh-menjauh, dan
konflik mendekat-menjauh. Pada penelitian ini, konflik mendekat-menjauh merupakan konflik yang paling
dominan. Konflik mendekat-menjauh tampak jelas ketika Jeng Y ah harus mengubur cintanya demi
keselamatan keluarga di tengah situasi politik yang mencekam. Konflik mendekat-menjauh juga menjadi
signifikan dalam kehidupan Idroes M oeria ketika ia harus menghadapi dilema moral antara melanjutkan
produksi kretek yang memiliki nilai perjuangan atau menghentikannya demi keselamatan keluarga.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa konflik mendekat-menjauh lebih banyak muncul dalam penelitian ini
karena situasi yang dihadapi oleh para tokoh utama, yaitu Jeng Y ah dan Idroes Moeria sering kali
mengharuskan mereka membuat keputusan yang melibatkan pilihan dengan konsekuensi baik (positive
valence) dan buruk (negative valence).

...... Inner conflict is one of the key elementsin building character development in literary works. This study
aims to explain the forms of inner conflict experienced by Jeng Y ah and Idroes Moeria as the main
charactersin the novel Gadis Kretek by Ratih Kumala. The method used in this research is a qualitative
method. The theoretical framework applied is Kurt Lewin's theory of inner conflict, with aliterary
psychology approach. The findings of this study reveal three types of inner conflicts experienced by the
main characters in Gadis Kretek: approach-approach conflict, avoidance-avoidance conflict, and approach-
avoidance conflict. Among these, the approach-avoidance conflict is the most dominant. This type of
conflict is evident when Jeng Y ah is forced to bury her love for the sake of her family's safety amidst atense
political situation. The approach-avoidance conflict is also significant in Idroes Moerids life, as he faces a
moral dilemma between continuing the production of kretek, which symbolizes a spirit of struggle, or
stopping it to ensure his family's safety. This study concludes that the approach-avoidance conflict appears
more frequently because the situations faced by the main characters, Jeng Y ah and Idroes Moeria, often
require them to make decisions involving choices with both positive (positive valence) and negative
(negative valence) consequences.
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